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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Jenis  Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk 

penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan- tindakan 

tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktek- praktek 

pembelajaran yang dilakukan secara bersama- sama di kelas.
1
 Rochiati 

Wiriatmaja, menjelaskan bahwa Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) 

merupakan sebuah kegiatan penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam pembelajaran di kelas, yaitu 

dengan melakukan tindakan–tindakan tertentu agar dapat memperbaiki serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat tercapai.
2
 

  Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan untuk melakukan penelitian 

pembelajaran di kelas dalam rangka perbaikan mutu pembelajaran. Dalam 

penelitian ini, peneliti langsung terjun ke lapangan dalam kegiatan 

pembelajaran bersama guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung, 

yakni menggunakan bentuk kolaboratif, yang mana guru merupakan mitra 

kerja peneliti. Alasan penelitian ini dilakukan dengan Penelitian Tindakan 

                                                           
1
 LAPIS PGMI, Penelitian Tindakan kelas, (Surabaya: Aprint,2009), paket 3, hlm 10 

2 Rochiati Wiriaatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2008), hal. 12   
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Kelas, karena akan mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran karena peneliti akan 

langsung terjun ke lokasi penelitiaan. Selain itu, dengan melaksanakan PTK 

peneliti dapat menemukan solusi melalui peristiwa nyata yang ada di kelas 

dengan berbagai ragam teori dan metode pembelajaran yang relevan secara 

kreatif. 

 Penelitian ini dirancang dengan menggunakan model kurt lewin 

dengan siklus PTK yang dikembangkan oleh Kurt Lewin, yang menyatakan 

bahwa dalam satu siklus terdiri atas empat langkah pokok, yaitu: 1) 

perencanaan (planning), 2) aksi atau tindakan (Acting), 3) observasi 

(observing), dan 4) refleksi (reflecting). 

Bagan prosedur PTK model Kurt Lewin: 

 

      Gambar 3.1 

Model Kurt Lewin  
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Secara keseluruhan, bagan tersebut mempunyai empat tahapan 

dalam PTK yang membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam 

bentuk spiral. 

 Penelitian ini dimulai dengan cara pengumpulan data terkait dengan 

kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok paragraf dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia sebelum dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi the power of two. Dalam hal ini dilakukan dengan 

melalui observasi, interview (wawancara). Dari beberapa sumber tersebut 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur perubahan belajar pada saat 

sebelum dan sesudah dilakukan menggunakan strategi the power of two. 

  Dalam penelitian ini menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari 

empat bagian pokok yaitu: (1) perencanaan(planning) yang terdiri dari 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (rpp), mempersiapkan 

fasilitas dari sarana pendukung yang diperlakukan di kelas, 

mempersiapkan instrumen untuk melakukan proses tindakan, (2) aksi, 

tindakan (acting) yang meliputi pelaksanaan tindakan yang telah 

dirumuskan dalam rpp dalam situasi yang actual, yang meliputi kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, (3) observasi (observing), yaitu 

mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan proses belajar 

mengajar dan memantau aktifitas guru dalam mengelolah pembelajaran 

yang telah dirancang sesuai, dan (4) refleksi (reflecting), pengamatan 

untuk menemukan penyebab mencari jalan pemecahanya. 
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B. Setting Penelitian Dan Karakteristik Subjek Penelitian  

1. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di MI Ihyaul Islam yang berlokasi di 

Desa Bolo Kecamatan Ujungpangkah Gresik. 

2. Subjek  Penelitian  

 Subjek penelitian di sini berarti orang yang dapat memberikan 

informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Penulis 

mengambil subjek penelitian yaitu para siswa kelas IV MI Ihyaul Islam. 

Siswa kelas IV  yang berada di madrasah tersebut berjumlah 32 siswa 

terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Mata pelajaran 

yang dijadikan objek penelitian adalah mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas IV materi menemukan ide pokok paragraf dalam sebuah teks . 

C. Variabel Yang Diteliti 

Variabel merupakan segala sesuatu yang dijadikan objek dalam penelitian. 

Variabel-variabel yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang 

diadapi yaitu: 

1. Variabel input    : Siswa kelas IV MI Ihyaul Islam Ujungpangkah Gresik  

2. Variabel proses: Pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 

strategi the power of two 

3. Variabel output : Peningkatan kemampuan menemukan ide pokok paragraf 
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D. Rencana Tindakan   

 Rencana penelitian tindakan kelas ini dapat dirumuskan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Pra Siklus  

 Sebelumnya peneliti melakukan persiapan terlebih dahulu melakukan 

tahap-tahap tersebut antara lain; permintaan izin penelitian sekolah, 

observasi dan wawancara (kegitan ini dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran awal tentang MI Ihyaul Islam secara keseluruhan dan keadaan 

proses pembelajaran bahasa Indonesia khususnya di kelas IV), kemudian 

melakukan identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Indonesia di MI Ihyaul Islam.  

2. Siklus 1  

a. Tahap perencanaan  

 Pada tahapan perencanaan peneliti menentukan fokus peristiwa 

yang perlu mendapatkan perhatian khusus yang diamati, kemudian 

membuat sebuah instrumen pengamatan untuk merekam fakta selama 

tindakan berlagnsung.
3
 Pada tahap ini kegiatan yang harus dilakukan 

adalah: 

1) Menyiapkan materi pembelajaran yakni teks/ bacaan yang terdiri 

dari beberapa paragraf 

                                                           
3 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal, 75. 
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2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

menyusuaikan materi yang hendak diteliti yakni ide pokok 

paragraf 

3) Mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan 

di kelas 

4) Mempersiapkan instrumen dan media untuk melakukan proses 

tindakan. 

b. Tahap kegiatan pelaksanaan 

  Dalam tahap ini dimulai dengan menerapkan skenario 

pembelajaran yang mengacu pada strategi the power of two. Adapun 

kegiatanya yaitu dengan melaksanakan apa yang telah disepakati 

dalam tahap perencanaan yakni, melakukan tindakan sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah disepakati dari 

langkah-langkah pelaksanaanya sebagai berikut: 

1) Guru memberikan informasi awal tentang alur pembelajaran dan 

tugas-tugas yang harus dilaksanakan peserta didik secara singkat 

dan jelas. 

2) Guru menyajikan materi tentang ide pokok paragraf.  

3) Guru memberikan tes pada peserta didik untuk mengetahui 

keberhasilan pembelajaran pada siklus I.  

4) Guru memberi siswa satu buah teks yang terdiri dari beberapa 

paragraf. Dan untuk menemukan setiap ide pokok paragrafnya 
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yang tentunya mendorong siswa untuk berfikir kritis  Guru 

meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri.  

5) Setelah semua mengisi  jawabannya, guru membentuk siswa ke 

dalam pasangan dan meminta mereka untuk berbagi (sharing) 

jawabannya dengan jawaban yang dibuat teman yang lain  

6) Guru meminta pasangan tadi untuk membuat jawaban baru untuk 

masing-masing pertanyaan dengan memperbaiki respons masing-

masing individu  

7) Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, guru 

meminta siswa untuk mengkomunikasikan jawaban dari masing-

masing pasangan ke pasangan yang lain. 

8) Guru memotivasi peserta didik  

c.  Tahap pengamatan/ observasi  

   Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Pengamatan 

dilakukan untuk merekam semua kemampuan dan aktivitas belajar 

siswa kelas IV ketika proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan strategi the power of two. Serta mengetahui kendala 

yang dihadapi saat pembelajaran berlangsung. 
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d. Tahap Refleksi 

  Refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang 

telah dilakukan.
4
 Pada tahap ini semua data-data yang diperoleh 

dikumpulkan, untuk kemudian dianalisis dan kemudian diadakan 

refleksi terhadap hasil yang diperoleh. sehingga dapat diketahui 

apakah terjadi peningkatan hasil belajar setelah dikena tindakan atau 

tidak. Hasilnya dijadikan untuk membuat perencanaan pembelajaran 

pada siklus II. 

3. Siklus II 

  Siklus ini merupakan perbaikan dari siklus I. Siklus II dilakukan dengan 

maksud untuk menutupi kekurangan yang terdapat pada siklus I. Tahapan-

tahapan siklus II ini sama dengan siklus I. Hanya saja dalam siklus II 

ditekankan dengan tujuan untuk perbaikan siklus I. Apabila hasil yang 

didapat tidak sesuai dengan yang diinginkan atau tidak terjadi peningkatan 

dalam menemukan ide pokok paragraf dengan menggunakan strategi the 

power of two, maka diadakan siklus berikutnya untuk mencapai hasil yang 

maksimal. Adapun pelaksanaanya yaitu: 

a.  Perencanaan 

1) Mengidentifkasi masalah dan penerapan alternatif pemecah masalah 

yang muncul pada siklus 1 

                                                           
4
 Suyadi,panduan penelitian tindakan kelas, (Jogjakarta:diva press,2015),hal.64. 
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2) Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang disiapkan untuk 

siklus II dengan melakukan refleksi yang disempurnakan sesuai hasil 

refleksi siklus I. 

3) Menyusun materi menemukan ide pokok paragraf 

4) Menyusun kembali lembar pengamat aktifitas siswa dalam proses 

pembelajaran 

5) Menyusun tes hasil akhir siklus. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

   Langkah langkah dalam meningkatkan kemampuan menemukan 

ide pokok paragraf dalam pelajaran bahasa Indonesia dengan strategi the 

power of two pada siklus II adalah Dengan melaksanakan apa yang telah 

disepakati dalam tahap perencanaan yakni, melakukan tindakan sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah direfleksi dari 

pelaksanaan siklus I. Adapun pelaksanaanya sebagai berikut: 

1) Guru memberikan informasi awal tentang jalanya pembelajaran dan 

tugas-tugas yang harus dilaksanakan peserta didik secara singkat dan 

jelas. 

2) Guru menyajikan materi tentang ide pokok paragraf.  

3) Guru memberikan tes pada peserta didik untuk mengetahui 

keberhasilan pembelajaran pada siklus II.  

4) Guru memberi siswa satu buah teks yang terdiri dari beberapa 

paragraf. Dan untuk menemukan setiap ide pokok paragrafnya yang 
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tentunya mendorong siswa untuk berfikir kritis  Guru meminta 

peserta didik untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri.  

5) Setelah semua mengisi  jawabannya, guru membentuk siswa ke dalam 

pasangan dan meminta mereka untuk berbagi (sharing) jawabannya 

dengan jawaban yang dibuat teman yang lain  

6) Guru meminta pasangan tadi untuk membuat jawaban baru untuk 

masing-masing pertanyaan dengan memperbaiki respons masing-

masing individu.  

9) Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, guru meminta 

siswa untuk mengkomunikasikan jawaban dari masing-masing 

pasangan ke pasangan yang lain. 

10)  Guru memotivasi peserta didik.  

c. Pengamatan  

  Pengamatan dilakukan untuk merekam semua kemampuan dan 

aktivitas belajar siswa kelas IV ketika proses pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan strategi the power of two apakah ada peningkatan 

dari siklus sebelumnya. 

d. Refleksi  

  Semua data-data yang diperoleh dikumpulkan, untuk kemudian 

dianalisis dan kemudian diadakan refleksi terhadap hasil yang diperoleh. 

sehingga dapat diketahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar setelah 

dikenai tindakan di siklus I dan II.  
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E. Data Dan Cara Pengumpulanya  

1. Sumber data  

Sumber data dalam PTK ini adalah : 

a. Siswa  

Untuk mendapatkan data tentang kemampuan menemukan ide pokok 

pararagraf dalam pelajaran bahasa Indonesia. 

b. Guru 

Untuk mengetahui kemampuan guru dalam menerapkan strategi the 

power of two dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia  

2. Teknik  Pengumpulan Data  

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai human instrument, 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai data, 

dan membuat kesimpulan atas temuannya.
5
 Dalam penelitian ini 

pengumpulan data kadang dilakukan pada kondisi yang alamiah di 

lapangan yaitu pada saat pembelajaran bahasa Indonesia dengan sumber 

data yaitu siswa siswi kelas IV. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                           
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

D&R,(Bandung:alfabeta,2009), hal. 306   
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1) Lembar Observasi  

Lembar observasi ini berupa format yang disusun dan berisi 

tentang kejadian-kejadian yang menggambarkan tingkah laku guru dan 

siswa di kelas IV MI Ihyaul Islam dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Observasi digunakan untuk mendapatkan keterangan 

mengenai situasi dengan melihat dan mendengar apa yang terjadi, 

kemudian semuanya dicatat dengan cermat. Arikunto menyatakan 

bahwa mencatat data observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga 

mengadakan pertimbangan kemudaian mengadakan penilaian kedalam 

suatu skala bertingkat.
6
 

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat kinerja guru 

dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan strategi the power of two. Berikut panduan lembar 

observasi aktivitas siswa dan guru: 

Tabel 3.1 

Lembar  Observasi Aktifitas Siswa  

No  Obyek pengamatan  Skor Siklus  

1 2 3 4 

1.  Kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

dengan strategi the power of two  

    

2.  Keaktifan siswa dalam diskusi      

3.  Respon siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan guru     

4.  Minat siswa terhadap materi yang dipelajari      

5.  Respon siswa dalam pembelajaran menggunakan     

                                                           
6
 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), hal 72 
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strategi the power of two  

6.  Siswa mengerjakan lembar kerja dari guru      

7.  Siswa mampu mengambil kesimpulan materi yang 

dipelajari  

    

Jumlah   

                     Skor perolehan                 

Persentase =                             x 100 

                     Skor  maksimal             

 

      Keterangan: 

Pengisian Lembar Observasi siswa dengan memberi tanda Checklist (√) 

1:  Aktivitas siswa sangat kurang. 

2 : Aktivitas siswa cukup. 

3:  Aktivitas siswa baik. 

4:  Aktivitas siswa sangat baik  

 

Tabel 3.2 

Lembar   Observasi Aktifitas Guru  

No  Obyek pengamatan  Skor Siklus 

1 2 3 4 

1.  Guru memberikan gambaran tentang cara menemukan 

ide pokok dalam paragraf 

    

2. Guru menggali wawasan siswa mengenai cara 

menemukan ide pokok dalam paragraf 

    

3. Guru memberi pertanyaan pada siswa seputar cara 

menemukan ide pokok dalam paragraf 

    

4.  Guru membentuk siswa secara berpasangan untuk 

menerapkan strategi the power of two  

    

5.  Guru memberi penjelasan cara diskusi berpasangan dan 

melakukan tukar pikiran secara berpasangan  

    

6. Guru menginstruksikan siswa untuk membacakan hasil 

diskusi  

    

7. Guru menjelaskan secara keseluruhan materi yang telah 

diajarkan  

    

8. Guru mengajak siswa menyimpulkan sedikit materi yang 

telah dipelajari 
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9. Guru menunjuk salah satu siswa untuk mengulang 

kembali kesimpulan yang telah disampaikan 

    

10. Guru memberikan lembar kerja pada siswa     

11. Guru memberi penghargaan pada siswa     

 12.  Guru memberikan motifasi pada siswa agar selalu rajin 

belajar 

    

Jumlah   

                      

Persentase =    Skor perolehan    x 100 

                        Skor  maksimal             

 

        Keterangan: 

Pengisian Lembar Observasi siswa dengan memberi tanda Checklist (√) 

1: Jika aktivitas guru kurang = (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak 

efektif, tidak tepat waktu) 

2 : Jika aktivitas guru cukup    = (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak 

tepat waktu) 

3:  Jika aktivitas guru baik.  =  (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak 

tepat waktu) 

4: jika aktivitas guru  sangat baik. = (dilakukan, sesuai aspek, efektif, 

tepat waktu) 

2) Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara berisi sejumlah pertanyaan yang digunakan 

untuk memperoleh data yang dapat diungkapkan secara lisan. Melalui 

kegiatan wawancara ini akan terungkap hasil dari tindakan yang telah 

dilakukan baik tentang keberhasilan tidaknya atau tentang kesulitan-

kesulitan yang dialami dan dirasakan oleh guru dan siswa dalam 

pembelajaran. 
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Tabel 3.3 

Lembar wawancara siswa sesudah siklus 

Pertanyaan 

1. Bagaimana dengan pembelajaran tentang menemukan ide pokok paragraf pada 

sebuah teks? Apakah adik sudah bisa? 

2. Apakah ada kesulitan dalam menemukan ide pokok paragraf? Jika ada, apa 

kesulitannya? 

3. Dengan strategi the power of two atau kekuatan dua orang yang telah 

dilaksanakan, bagaimana tanggapan adik tentang itu? Apakah menarik dan mudah 

dimengerti materinya? 

4. Apakah pembelajaran dengan strategi the power of two menyenangkan? Apa 

alasannya? 

 

 

3) Lembar Hasil Tes Kemampuan  

Lembar hasil tes kamampuan ini berisi soal-soal yang harus 

dikerjakan siswa terkait materi pembelajaran yang dilakukan. Hal ini 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan menemukan ide pokok 

paragraf siswa. 

4) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah laporan tertulis tentang suatu peristiwa yang 

isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa tersebut. 

Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data berupa gambaran umum 

subyek penelitian, foto, dan surat-surat sebagai penunjang data. 

3. Teknik Analisis Data 

    Analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian 

tindakan kelas dengan metode kualitatif. Bogdan menyatakan: Analisis data 

adalah proses mencari mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
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diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain 

sehingga dapat mudah dipahami dan temuanya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. Pada setiap akhir siklus, penghitungan analisis dilakukan 

dengan menggunakan statistik sederhana sebagai berikut: 

a. Observasi Guru dan Siswa 

Analisis observasi guru dan siswa dihitung dengan 

menggunakan rumus:
7
 

Nilai Akhir = Skor Perolehan   x 100………….( Rumus 3.1) 

                              Skor Maksimal 

  

Adapun tingkat keberhasilan guru dan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dikategorikan sebagai berikut :  

                                Tabel 3.4 

           Krieria Nilai Observasi Guru dan Siswa 

Taraf Penguasaan Kualifikasi Nilai Huruf 

91-100 Sangat Baik A 

81-90 Baik B 

71-80 Cukup C 

61-70 Kurang D 

< 60 Gagal E 

a. Wawancara 

 Peneliti  menggunakan acuan terhadap jawaban terkait dengan 

menggunakan strategi, aktifitas siswa, kemampuan menemukan ide 

pokok paragraf, dan hasil dari penggunaan strategi. 

 

                                                           
7
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 236. 
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b. Penilaian  Tes 

 Untuk penilaian tes dihitung dengan melihat hasil skor yang 

diperoleh siswa dari hasil tesnya yang terdiri dari 5 soal pilihan ganda 

dan 5 essay. Untuk skor setiap butirnya 10. Maka, jika siswa 

mengerjakanya benar semua akan mendapat skor maksimal 100. Untuk 

penilaian tes dapat dihitung menggunakan rumus: 

NA (Tes Tulis) = Skor Perolehan…………………(Rumus 3.2)    

                     

Adapun tingkat keberhasilan nilai  bila diterjemahkan ke dalam 

nilai huruf, maka rentangnya adalah sebagai berikut:
8
 

Tabel 3.5 

          Kriteria Tingkat Keberhasilan Nilai  Kelas 

Rentang Nilai  Nilai Huruf  Kriteria 

90-100 A Sangat Baik 

80-89 B Baik 

65-79 C Cukup 

55-64 D Kurang 

>50 TL Tidak lulus 

 

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, seorang 

siswa dikatakan mencapai ketuntasan atau berhasil apabila telah 

mencapai taraf nilai 75. Sedangkan untuk nilai kelas dapat dikatakan 

nilai kemampuan tuntas apabila didalam kelas tersebut terdapat 75% 

siswa yang mencapai nilai lebih dari KKM. 

 

                                                           
8
Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal 82. 
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c. Persentase Ketuntasan 

Persentase ketuntasan siswa dsalam kemampuan 

menemukan ide pokok paragraf bisa dihitung dengan menggunkan 

rumus: 

P = 
 

 
x 100%...................................................(Rumus 3.3) 

  Keterangan: 

   P = Presentase yang akan dicari 

   F = Jumlah siswa yang tuntas 

   N = Jumlah seluruh siswa 

Adapun kriteria ketuntasan ketuntasan/kelulusan belajar 

siswa secara keseluruhan dinyatakan sebagai berikut:
9
 

   Tabel 3.6 

Kriteria Ketuntasan/Kelulusan Belajar Siswa 

Taraf Penguasaan Kriteria 

91-100% Sangat Baik 

81-90% Baik 

71-80% Cukup 

61-70% Kurang 

< 60% Gagal 

 

F. Indikator Kinerja  

 Indikator keberhasilan terhadap tindakan dapat diketahui melalui adanya 

tanda perubahan ke arah yang lebih baik. Adapun sebagai indikator 

keberhasilan yang dicapai siswa dalam penelitian ini adalah jika sudah ada 

                                                           
9
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 236. 
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peningkatkan kemampuan menemukan ide pokok paragraf dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia, yakni jika >75% siswa sudah mampu menemukan 

ide pokok dari setiap paragraf yang ada pada sebuah baacaan/teks. Terkait 

dengan hal tersebut, kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: Peningkatan Kemampuan menemukan ide pokok paragraf 

melalui strategi the power of two dikatakan berhasil adalah: 

1. Jika nilai rata-rata kelas > 75 

2. Sebanyak >75% siswa telah mampu menemukan ide pokok paragraf 

dengan benar dengan nilai tuntas yakni mencapai KKM 75. 

G. Tim Peneliti dan Tugasnya  

 Penelitian tindakan kelas ini menggunakan teknik kolaborasi. Dalam 

hal ini yang menjadi kolabotor adalah (guru yang bersangkutan) adalah guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ihyaul Islam 

Ujungpangkah Gresik. Selain menjadi kolabolator, guru juga berperan sebagai 

observer bersama-sama dengan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas. 

Adapun anggota tim peneliti dan tugasnya sebagai berikut: 

1. Identitas  peneliti 

a. Nama     : Minhajatul Hurmah 

b. Nim      : D07213023 

c. Jenis kelamin   : perempuan  

d. Jurusan/fakultas: PGMI/ Tarbiyah  
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e. Institusi     : UIN Sunan Ampel Surabaya 

f. Unit penelitian : MI Ihyaul Islam Ujungpangkah 

g. Tugas    : peneliti menyusun perencanaan pembelajaran 

yang berupa silabus dan rpp sebagai pelaksanaan PTK. Peneliti 

melakukan wawancara dan observasi saat pra siklus. kemudian  

praktik penelitian sebagai guru, serta observer aktifitas siswa 

selama pembelajaran. 

2. Identitas  Guru  

a. Nama     : Moh Faizin, S,Sos 

b. Nip      :- 

c. Unit kerja        : MI Ihyaul Islam Ujungpangkah 

d. Tugas    : Guru bahasa Indonesia kelas IV. Guru 

mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian, guru juga 

membantu proses wawancara serta observasi siswa pada peneliti, 

guru memberikan pengarahan terhadap peneliti selama melakukan 

penelitian tindakan kelas yang hasilnya direfleksikan bersama-

sama.  

 

 

 

 


